
 
 

 ABSTRAK

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa secara empiris bagimana 

penyusunan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBDes pada Desa Jati Alun-alun 

dan untuk membahas sejauh mana penerapan melalui analisa Peraturan Bupati Sidoarjo 

No.27 Tahun 2015 tentang pedoman pengelolaan keuangan desa dengan membandingkan 

realisasi dilapangan. Manfaat pada penelitian ini yaitu sebagai acuan dan memberikan 

masukan untuk masa yang akan datang agar pengelolaan keuangan desa bisa lebih baik 

lagi dan sesuai dengan Peraturan Bupati Sidoarjo, metode yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi, data yang didapat kemudian kumpulkan, direduksi, disajikan dan diverifikasi 

sehingga menjadi kesimpulan yang valid, populasi pada penelitian ini adalah staff kantor 

kepala desa Jati Alun-alun, sedangkan sampelnya yaitu purposive sampling dan snowball 

sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pengelolaan APBDes ada ketidak sesuaian 

pada perencanaan dan pelaporan, dengan rincian untuk perencaan berada pada penetapan 

rancangan peraturan desa yang seharusnya ditetapkan paling lambat bulan oktober tahun 

berjalan tetapi pemerintah desa menetapkannya pada bulan februari 2019, untuk pelaporan 

berada pada target waktu laporan realisasi semester pertama yang dilaporkan pada bulan 

Agustus. Dari hasil yang diperoleh maka diharapkan pemerintah desa Jati Alun-alun bisa 

dapat memperbaiki kinerjanya dengan lebih baik lagi agar bisa sesuai dengan peraturan-

peraturan yang sudah ditetapkan. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine and analyze empirically how the accountability report for 

the implementation of APBDes in Jati Alun-alun Village is prepared and to discuss the extent 

of application through the analysis of Sidoarjo Regent Regulation No.27 of 2015 concerning 

guidelines for village financial management by comparing the realization in the field. The 

benefits of this research are as a reference and provide input for the future so that village 

financial management can be better and in accordance with the Sidoarjo Regent Regulation, 

the method used in this study uses descriptive qualitative methods, with interview, 

observation and documentation techniques, data obtained then collected, reduced, 

presented and verified so that it becomes a valid conclusion, the population in this study 

were the staff of the village head of Jati Alun-alun, while the samples were purposive 

sampling and sbowball sampling. 

Based on the results of the research on the implementation of APBDes management 

there are discrepancies in planning and reporting, with the details for planning being in the 

stipulation of a village regulation draft which should have been established no later than 

October of the current year but the village government set it in February 2019, for reporting 

to be at the target time of the realization report. first semester reported in August. From the 

results obtained, it is hoped that the village government of Jati Alun-alun can improve their 

performance even better so that they can comply with the regulations that have been set. 

Keywords : planning, reporting, Sidoarjo Regent Regulation No.27 of 2015. 

   

 


